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ABSTRACT

Quality education is determined not only by physical facilities but also by effective
leadership and a conducive work environment. However, various challenges remain
for principals in implementing Asta Brata leadership, particularly in maintaining a
balance between gentleness and firmness amidst limited resources. Furthermore,
the constraints of an unreflective work culture, high workloads, and pressures
resulting from work-family life imbalance are crucial factors influencing school
culture and teacher job satisfaction in elementary schools. These issues underlie
this study, which aims to analyze the relationship between Asta Brata leadership
and school culture and teacher job satisfaction in elementary schools. The research
subjects included Asta Brata leadership, school culture, and teacher job satisfaction.
The subjects were elementary school teachers in Tegallalang District, Gianyar
Regency. This study used a quantitative approach with an ex post facto research
design and a survey. Data were collected through questionnaires and analyzed
using inferential and correlation analysis. The results showed that: (1) There is a
significant and very strong relationship between Asta Brata leadership and school
culture, with a correlation coefficient of 0.827; (2) There is a significant and strong
relationship between Asta Brata leadership and teacher job satisfaction with a
correlation coefficient value of 0.791. The results of this study are expected to serve
as a reference for school principals and policy makers in implementing local
wisdom-based leadership to create a conducive school culture and increase teacher
Job satisfaction in elementary schools.

Keywords: Asta Brata Leadership, School Culture, Elementary School Teacher Job
Satisfaction

ABSTRAK

Pendidikan berkualitas tidak hanya ditentukan oleh sarana fisik, tetapi juga oleh
evektivitas kepemimpinan dan lingkungan kerja yang kondusif. Namun masih
ditemukan berbagai permasalahan tantangaan kepala sekolah dalam
mengimplementasikan kepemimpinan Asta Brata, khususnya dalam menjaga
keseimbangan antara aspek kelembutan dan ketegasan di tengah keterbatasan
sumber daya. Selain itu, adanya kendala budaya kerja yang belum reflekiif,
tingginya beban kerja, serta tekanan akibat ketidakseimbangan kehidupan kerja-
keluarga menjadi faktor krusial yang memengaruhi budaya sekolah dan tingkat
kepuasan kerja guru di sekolah dasar. Permasalahan tersebut melatarbelakangi
penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis hubungan kepemimpinan Asta
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Brata terhadap budaya sekolah dan kepuasan kerja guru sekolah dasar. Objek
penelitian meliputi kepemimpinan Asta Brata, budaya sekolah, dan kepuasan kerja
guru dengan subjek penelitian adalah guru sekolah dasar di Kecamatan
Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto dan rancangan survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis inferensial
serta analisis korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan
yang signifikan dan sangat kuat kepemimpinan Asta Brata dan budaya sekolah
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,827; (2) Terdapat hubungan yang
signifikan dan kuat antara kepemimpinan Asta Brata dan kepuasan kerja guru
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,791;. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan dalam
mengimplementasikan kepemimpinan berbasis kearifan lokal untuk menciptakan
budaya sekolah yang kondusif serta meningkatkan kepuasan kerja guru di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Kepemimpinan Asta Brata, Budaya Sekolah, Kepuasan Kerja Guru
Sekolah Dasar

A.Pendahuluan konteks ini, peran guru menjadi

Pendidikan merupakan proses
pembelajaran terstruktur untuk
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, serta karakter individu
agar mampu bersaing dan
menghadapi tantangan global di era
modern (Akmal et al., 2025). Selain
berfokus pada aspek akademik,
pendidikan juga berperan dalam
membentuk kepribadian yang mulia
sehingga individu mampu hidup
bermasyarakat dan membedakan
Pendidikan

bertujuan mengembangkan individu

benar dan salah.

secara utuh melalui pembentukan
karakter yang kuat serta
menghasilkan generasi yang
kompeten dan berakhlak mulia

(Anggrena & Putri, 2024). Dalam

sangat penting dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik agar proses
pendidikan berjalan optimal.

Sekolah
pendidikan memiliki tanggung jawab

sebagai lembaga
dalam membentuk individu yang
cerdas, berkarakter, dan berbudaya.
Keberhasilan  pendidikan  sangat
bergantung pada kualitas
kepemimpinan kepala sekolah dalam
membangun budaya sekolah yang
positif serta menciptakan kepuasan
kerja guru (Rahayu & Faelasup,
2024). Kepemimpinan Asta Brata
menjadi salah satu konsep yang
relevan, vyaitu delapan prinsip
kepemimpinan yang menekankan

kebijaksanaan, keadilan, dan
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kesejahteraan bersama. Penerapan
prinsip seperti Indra Brata, Yama
Brata, Surya Brata, hingga Kuwera
Brata mencerminkan peran kepala
sekolah sebagai teladan,
pembimbing, dan fasilitator dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif.

Budaya sekolah memiliki peran
penting dalam membentuk nilai,
norma, tradisi, dan karakter warga
sekolah (Pratiwi et al., 2021). Budaya
sekolah yang positif dapat
meningkatkan kinerja guru, motivasi,
serta prestasi peserta didik baik
akademik maupun non-akademik.
Sebaliknya, budaya sekolah yang
negatif dapat menurunkan efektivitas
sekolah dan kepuasan kerja guru
(Zuriati et al., 2024). Oleh karena itu,
kepala sekolah perlu membangun
budaya yang mendukung kolaborasi,
inovasi, dan pembelajaran aktif,
termasuk melalui penciptaan
lingkungan yang bersih, nyaman,
serta disiplin.

Dalam konteks pendidikan di
Bali, kepemimpinan kepala sekolah
juga dipengaruhi oleh nilai-nilai
kearifan lokal, salah satunya melalui
ajaran Asta Brata yang bersumber
dari filsafat Hindu dalam kisah

Ramayana. Ajaran ini menjadi

landasan bagi kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinan yang
bijaksana, bertanggung jawab, dan
berorientasi pada keteladanan
(Cahyani et al., 2024). Penerapan
kepemimpinan berbasis nilai lokal
tersebut tidak hanya berpengaruh
terhadap budaya sekolah, tetapi juga
terhadap kepuasan kerja guru sebagai
bagian penting dalam mendukung
keberhasilan pendidikan. Kepuasan
kerja guru merupakan perasaan
senang atau tidak senang terhadap
pekerjaan yang dijalani, yang
mencerminkan terpenuhinya harapan,
kebutuhan, dan nilai pribadi dalam
lingkungan kerja sekolah. Kepuasan
kerja guru dapat dilihat melalui
beberapa aspek, vyaitu kepuasan
terhadap pekerjaan itu sendiri,
hubungan dengan rekan Kerja,
kepemimpinan kepala sekolah,
peluang pengembangan karier, serta
sistem penghargaan dan kompensasi
(Hurit et al., 2022). Tingkat kepuasan
kerja yang baik akan mendukung
produktivitas dan kinerja guru dalam
melaksanakan proses pendidikan di
sekolah (Hurit et al., 2022).
Berdasarkan uraian  diatas,
diketahui pentingnya kepemimpinan
Asta Brata dalam membentuk budaya
sekolah yang positif serta
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meningkatkan kepuasan kerja guru
sekolah dasar di  Kecamatan
Tegallalang, Kabupaten Gianyar,
Provinsi Bali. Dalam konteks ini,
Kepemimpinan Asta Brata yang
bersumber dari nilai-nilai kearifan lokal
menawarkan  filosofi
holistik,

mencerminkan delapan sifat utama

Nusantara,

kepemimpinan yang

para dewa yang relevan di terapkan
dalam dunia pendidikan. Namun,
sebagian besar penelitian terdahulu
cenderung membahas
kepemimpinan, budaya sekolah, atau
kepuasan kerja guru secara terpisah.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
pada bagaimana kepemimpinan Asa
Brata berpengaruh terhadap budaya
sekolah dan kepuasan kerja guru
secara simultan, sehingga diharapkan
mampu memberikan wawasan baru
yang lebih komprehensif dalam
konteks manajemen pendidikan di
sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan signifikan
kepemimpinan Asta Brata terhadap
budaya sekolah dan kepuasan kerja
guru di sekolah dasar, di Kecamatan
Tegallalang , Kabupaten Gianyar ,
sehingga dilakukan penelitian dengan
judul "Kepemimpinan Asta Brata dan

Hubungannya Terhadap Budaya
Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru
Sekolah  Dasar di

Tegallalang Kabupaten Gianyar”.

Kecamatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam merumuskan
rekomendasi strategis bagi kepala
sekolah, pengawas, serta pemangku
kebijakan pendidikan dalam
membangun lingkungan kerja yang
mendukung dan menciptakan budaya
sekolah yang sehat, yang pada
akhirnya berdampak positif pada
peningkatan profesionalisme dan

kepuasan kerja guru.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian ex-post facto dan desain
survei. Penelitian ex-post facto
diarahkan untuk mempelajari
peristiwa yang telah terjadi serta
menelusuri  faktor  penyebabnya
(Syahrizal & Jailani, 2023). Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari variabel
bebas dan variabel terikat, yaitu
kepemimpinan Asta Brata sebagai
variabel bebas, serta budaya sekolah
dan kepuasan kerja guru sebagai
variabel terikat. Instrumen
pengumpulan data menggunakan

kuesioner yang mengukur Kketiga
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variabel tersebut, dengan indikator
kepemimpinan Asta Brata meliputi
harmoni, inklusivitas transformatif,
integritas profesional, dan tanggung
jawab moral. Pengukuran
menggunakan skala Likert dengan
empat pilihan jawaban  untuk
mengukur  sikap  dan
responden (Wula et al., 2020).

Penelitian ini dilaksanakan di SD

persepsi

Negeri Kecamatan  Tegallalang,
Kabupaten Gianyar yang terdiri dari
10 sekolah dasar, dengan waktu
penelitian dari bulan Maret sampai
Agustus 2025. Populasi penelitian
adalah seluruh guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Tegallalang Kabupaten
Gianyar yang berjumlah 83 orang.
Sampel penelitian berjumlah 69 guru
yang diambil menggunakan teknik
simple random sampling, di mana
setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih
(Purwanza et al., 2022). Dengan
demikian, sampel yang diambil telah
mewakili populasi sehingga data yang
diperoleh dapat digunakan untuk
kondisi

menggambarkan populasi

secara keseluruhan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Metode One

Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kepemimpi | Budaya | Kepuasa
nan Asta | Sekola | n Kerja
Brata h Guru

N 69 69 69
Nor |Mea 73.6957 | 74.623| 73.9710
mal |n 2
Para | Std. 8.22175| 6.6842| 6.89836
mete | Devi 7
rs®® | atio

n
Most | Abs 277 211 .206
Extr |olut
eme |e
Diffe | Posi 222 211 191
renc |tive
es Neg =277 -.205 -.206

ative
Test 277 211 .206
Statistic
Asymp. 0.000°¢| 0.000° 0.000°¢
Sig. (2-
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa
data penelitian tidak berdistribusi
normal karena nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,000. Hasil demikian menegaskan
jika data tidak memenuhi syarat uji
normalitas, sehingga teknik statistik
parametrik tidak dipergunakan dalam
analisis. Melalui demikian, pada tahap

selanjutnya, penganalisissan data
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dilaksanakan melalui teknik statistik
nonparametrik sebagai alternatif yang
lebih sesuai untuk mengolah data
yang tidak berdistribisi normal.

Hasil Uji Linearitas
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Kepemimpinan

Asta Brata dengan Budaya Sekolah

ANOVA Table
Su Mea
m of n
Squ | d| Squ Si
ares|flare | F |g.
Buday |Bet |(Com | 232|1|194.| 15.] 0.
a wee | bined [ 8.21 (2| 018 |303| 0
Sekola | n ) 8 0
h* Gro 0
Kepem |ups |Linea | 213 |1| 213|168] 0.
impina rity 281 |281| .22 0
n Asta 3 3] 5|0
Brata 0
Devia [ 195.|1(17.7| 1.4| 0.
tion 405(1| 64| 01| 1
from 9
Linea 8
rity
Within 709.|15/12.6
Groups 985|6| 78
Total 303 |6
8.20(8
3

Berdasarkan hasil uji linearitas,
hubungan antara Kepemimpinan Asta
Sekolah
menunjukkan nilai signifikansi 0,198 >

Brata dan Budaya

0,05, sehingga hubungan keduanya

linier.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Kepemimpinan

Asta Brata dengan Kepuasan Kerja Guru

ANOVA Table
Su Mea
m of n
Squ |d| Squ Si
ares|flare | F | g
Kepua |Bet |(Com | 262|1|218.| 19.| 0.
san wee |bined | 1.18 2| 432|897 | O
Kerja |n ) 0 0
Guru * | Gro 0
Kepem |ups |Linea | 246 |1| 246|224 | 0.
impina rity 3.96| [3.96| 44| O
n Asta 0 o 710
Brata 0
Devia | 157.(1]14.2| 1.3 0.
tion 220|1) 93| 02| 2
from 4
Linea 8
rity
Within 614.|5/10.9
Groups 762|6| 78
Total 323 |6
5948
2

Berdasarkan hasil uji linearitas,
hubungan antara Kepemimpinan Asta
Brata dan kepuasan kerja guru
menunjukkan nilai signifikansi 0,248 >
0,05, sehingga hubungan keduanya

linier.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Spearman

Correlations
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Bu | Kep
day |uasa
Kepemi| a n
mpinan | Sek | Kerj
Asta |ola| a
Brata h | Guru
Spear | Kepemi | Corr 1.000| 0.8| 0.79
man's | mpinan | elatio 277 17
rho Asta n
Brata |Coeff
icient
Sig. .| 0.0] 0.00
(2- 00 0
tailed
)
N 69| 69| 69
Budaya |Corr | 0.8277| 1.0| 0.81
Sekola | elatio oo 2
h n
Coeff
icient
Sig. 0.000 .1 0.00
(2- 0
tailed
)
N 69| 69| 69
Kepuas | Corr | 0.7917| 0.8| 1.00
an elatio 12" 0
Kerja n
Guru Coeff
icient
Sig. 0.000| 0.0
(2- 00
tailed
)
N 69| 69| 69
**_ Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Uji signifikansi kepemimpinan
Asta Brata dengan budaya sekolah
menunjukkan  bahwa H1 yang

menyatakan  terdapat  hubungan
signifikan antara kepemimpinan Asta
Brata dengan budaya sekolah dasar di
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten
Gianyar dapat diterima. Data pada
Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari kriteria 0,05 (0,000<0,05),
sehingga  membuktikan  adanya
hubungan yang signifikan antara
kedua variabel tersebut. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,827
menunjukkan hubungan yang berada
pada kategori sangat kuat karena
berada pada rentang 0,80-1,000. Hal
ini berarti bahwa penguatan pada
aspek kepemimpinan Asta Brata akan
diikuti dengan peningkatan kualitas
budaya sekolah. Dengan demikian,
hipotesis H1 dinyatakan diterima yang
menunjukkan

adanya hubungan

positif ~ dan signifikan antara
kepemimpinan Asta Brata dengan
budaya sekolah pada tingkat sekolah
dasar di Kecamatan Tegallalang
Kabupaten Gianyar, dan hasil uji
Spearman melalui IBM  SPSS
Statistics 25 dapat dilihat pada
lampiran 10.
Selanjutnya, uji  signifikansi
kepemimpinan Asta Brata dengan
kepuasan kerja guru menunjukkan

bahwa H2 yang menyatakan terdapat
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hubungan signifikan antara
kepemimpinan Asta Brata dengan
kepuasan kerja guru sekolah dasar di
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten
Gianyar juga dapat diterima.
Berdasarkan data pada Tabel 4
diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
ambang batas 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
kedua variabel tersebut. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,791
menunjukkan arah hubungan yang
positif dengan tingkat kekuatan yang
termasuk dalam kategori kuat pada
0,60-0,799. Hal ini

mengindikasikan bahwa peningkatan

rentang

kualitas kepemimpinan Asta Brata
akan diikuti oleh  peningkatan
kepuasan kerja guru. Dengan
demikian, hipotesis H2 dinyatakan
diterima karena terdapat hubungan
positif ~ dan signifikan antara
kepemimpinan Asta Brata dengan
kepuasan kerja guru pada sekolah
dasar di Kecamatan Tegallalang
Kabupaten Gianyar, dan hasil uji
Spearman melalui IBM  SPSS
Statistics 25 dapat dilihat pada

lampiran 10.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga variabel dalam
penelitian ini memiliki hubungan yang
signifikan satu sama lain. Pertama,
terdapat hubungan yang signifikan
antara Kepemimpinan Asta Brata
dengan Budaya Sekolah dasar di
Kecamatan Tegallalang Kabupaten
Gianyar,
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
dan koefisien korelasi sebesar 0,827

ditunjukkan  oleh nilai

pada kategori sangat kuat, sehingga
semakin konsisten kepala sekolah
menerapkan nilai-nilai Asta Brata,
semakin kuat pula terciptanya budaya
sekolah  yang  positif. Kedua,
Kepemimpinan Asta Brata juga
terbukti memiliki hubungan yang
signifikan dengan Kepuasan Kerja
Guru,  dibuktikan
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
dan koefisien korelasi sebesar 0,791

melalui nilai

yang tergolong kuat, sehingga
semakin tinggi penerapan nilai-nilai
Kepemimpinan Asta Brata oleh
Kepala Sekolah, maka semakin
meningkat kepuasan kerja guru.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif dan
signifikan antara Kepemimpinan Asta
Brata dengan budaya sekolah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa

Kepemimpinan Asta Brata berperan
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penting di dalam membangun dan

memperkuat budaya sekolah.
Hubungan tersebut terjadi karena
kepemimpinan memiliki peran sentral
dalam proses memimpin, mengelola,
menggerakkan, dan menjalankan
organisasi menuju tujuan. Dalam teori
kepemimpinan Asta Brata oleh
Werang et al. (2024) nilai-nilai utama
seperti harmoni, inklusivitas
transformatif, integritas profesional,
dan tanggung jawab moral menjadi
landasan gaya kepemimpinan Asta
Brata yang diterapkan oleh kepala
sekolah dasar di Bali. Kepala sekolah
yang meneladani nilai-nilai Asta Brata
akan mampu menumbhkan semangat

kebersamaan, kedisiplinan, dan

tanggung jawab di lingkungan
sekolah.
Ketika kepala sekolah

menerapkan nilai-nilai asta Brata
secara konsisten, maka warga
sekolah, akan meniru dan
menyesuaikan perilakunya. Proses
inilah yang menyebabkan
terbentuknya budaya sekolah yang
selaras dengan nilai yang dinamakan
pemimpin dan membangun budaya
sekolah yang tertata  melalui
penerapan norma, nilai dan
keyakinan, tradisi/kebiasaan, serta

ritual kelembagaan.

Dampak signifikan dari

penerapan kepemimpinan ini
mencakup meningkatnya rasa saling
percaya, komitmen organisasi, serta
terciptanya lingkungan kerja yang
harmonis yang berujung pada
meningkatnya kepuasan kerja guru.
Oleh karena itu, semakin baik
penerapan kepemimpinan Asta Brata,
semakin kuat budaya sekolah yang
terbentuk, sehingga muncul hubungan
yang signifikan terhadap kepuasan
kerja guru di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
kepemimpinan asta brata dengan
budaya sekolah sejalan dengan
temuan Komar (2020), menunjukkan
bahwa budaya sekolah memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja
guru, dan motivasi kerja guru. Hal ini
memperkuat temuan bahwa semakin
baik budaya sekolah maka semakin
erat hubungannya dengan
peningkatan kepuasan Kkerja guru.
lingkungan sekolah yang memiliki
budaya yang kuat dan positif, dan di
gabungkan dengan guru-guru yang
termotivasi, maka akan berkontribusi
pada peningkatan kualitas pendidikan.

Selanjutnya, berdasarkan hasil
analisis data yang menunjukkan

adanya hubungan yang positif dan
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signifikan antara kepemimpinan Asta
Brata dengan kepuasan kerja guru,
dapat dipahami bahwa semakin baik
penerapan nilai-nilai Asta Brata oleh
kepala sekolah, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja yang dirasakan
oleh guru. hasil penelitian
menunjukkan bahwa para guru di
Kecamatan  Tegallalang  menilai
kepala sekolah telah menerapkan
kepemimpinan Asta Brata yang
tercermin melalui sikap harmoni, gaya
kepemimpinan yang transformatif dan
inklusif, integritas profesional, serta
tanggung jawab moral yang sejalan
dengan teori oleh Werang et al. (2024)
mengenai  efikasi kepemimpinan
dalam organisasi pendidikan.
Penerapan nilai-nilai Asta Brata
tersebut menciptakan budaya sekolah
yang kondusif, suportif, dan penuh
rasa kekeluargaan, sehingga

berkontribusi  langsung terhadap
peningkatan kepuasan kerja guru. hal
ini terlihat khususnya pada aspek
kepuasan terhadap kepemimpinan,
hubungan antarkaryawan, kondisi
kerja, serta adanya pengakuan atas
prestasi dan tanggung jawab dalam
menjalankan tugas profesi. Dengan
demikian, kepemimpinan yang
berlandaskan kearifan lokal tidak

hanya memperkuat identitas budaya

sekolah, tetapi juga menjadi faktor
kunci dalam menjamin kesejahteraan
psikologis dan profesionalisme guru di
sekolah dasar.

Hasil penelitian terkait
hubungan antara kepemimpinan Asta
Brata dengan kepuasan kerja guru
menunjukkan hasil yang sejalan
dengan temuan Pratiwi et al. (2022)
yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh  yang positif antara
kepemimpinan Asta Brata dengan
kepuasan kerja guru. Hal ini
memperkuat temuan bahwa semakin
baik penerapan prinsip Asta Brata,
maka semakin erat hubungannya
dengan peningkatan kepuasan kerja
guru. Penelitian Aryawan et al. (2024)
yang menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal, manajemen  konflik
gaya kepemimpinan Asta Brata, dan
motivasi kerja secara positif dan
signifikan terdapat pengaruh dengan
kepuasan kerja guru.

Komunikasi interpersonal
memiliki hubungan langsung yang
signifikan terhadap motivasi kerja dan
kepuasan kerja guru. komunikasi yang
efektif di tempat kerja berkontribusi
pada kepercayan dan emosional
positif diantara karyawan,
menciptakan lingkungan kerja yang
positif. Penelitian Mumpuni et al.
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(2024) juga menunjukkan bahwa
peningkatan gaya kepemimpinan
partisipatif kepala sekolah
berkontribusi secara efektif dalam

meningkatkan kinerja guru.

Implikasi
Temuan penelitian ini
mengindikasikan adanya hubungan
yang signifikan antara kepemimpinan
Asta Brata, budaya sekolah, dan
kepuasan kerja guru sekolah dasar di
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten
Gianyar. Hubungan yang kuat antara
kepemimpinan Asta Brata dan budaya
sekolah menegaskan bahwa
efektivitas budaya organisasi sangat
dipengarubhi oleh kompetensi
kepemimpinan kepala sekolah. Oleh
karena itu, kepala sekolah dituntut
untuk menerapkan gaya
kepemimpinan yang mampu
menciptakan suasana kerja yang
harmonis, adil, dan berintegritas
melalui penerapan nilai-nilai Asta
Brata, penguatan sinergi dengan
tenaga pendidik, serta internalisasi
nilai  tersebut dalam kebijakan
manajerial dan operasional sekolah.
Selain itu, hubungan signifikan
antara kepemimpinan Asta Brata
dengan  kepuasan kerja  guru

menunjukkan bahwa tingkat kepuasan

kerja guru sangat dipengaruhi oleh
pola kepemimpinan yang diterapkan.
Kepala sekolah perlu memperkuat

implementasi nilai-nilai seperti
keteladanan, keterbukaan
komunikasi, dan pemberian

penghargaan terhadap kinerja guru.
Secara keseluruhan, peningkatan
kepuasan kerja guru memerlukan
sinergi antara kepemimpinan berbasis
nilai Asta Brata, budaya sekolah yang
positif, serta partisipasi aktif seluruh
tenaga pendidik, sehingga diperlukan
kebijakan yang mendukung
kesejahteraan guru, strategi
kolaboratif yang transparan, dan
penerapan nilai-nilai tersebut secara

konsisten dalam lingkungan sekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
kepemimpinan Asta Brata dengan
budaya sekolah dan kepuasan kerja
guru sekolah dasar di Kecamatan
Tegallalang Kabupaten Gianyar. Hal
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05) dengan
koefisien  korelasi 0,827 yang
menunjukkan hubungan sangat kuat
antara kepemimpinan Asta Brata dan

budaya sekolah, serta koefisien
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korelasi 0,791 yang menunjukkan
hubungan kuat antara kepemimpinan
Asta Brata dan kepuasan kerja guru.
Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan nilai-nilai kepemimpinan
Asta Brata oleh kepala sekolah
berperan penting dalam menciptakan
budaya sekolah yang positif sekaligus
meningkatkan kepuasan kerja guru.
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